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SUMMARY

WINDA PUTRIANA. The Production of Indol Acetic Acid and Rice Growth that 

was Inoculation with Azospirillum sp. and Azolobacter sp. under Different Levels of N 

dan P (Supervised by NUNI GOFAR dan SABARUDDIN).

Azospirillum sp. and Azotobacter sp. are non simbiotic N2 fixing bacteria and 

growth regulator substance producer, such as indole acetic acid. The objectives of this 

research were to study the production of indole acetic acid (LAA) by Azospirillum sp. 

and Azotobacter sp. bacteria and to investigate the influence on rice growth under 

different levels of N and P. This study was conducted from March to July 2013 in 

Chemistry, Biology, and Soil Fertility Laboratory.

The treatments consisted of bacteria isolates (no isolate, Azospirillum sp., 

Azotobacter sp., and mixture of Azospirillum sp. and Azotobacter sp.) and level ofN 

and P (0 N + 0 P, 50% N + 0 P, 100% N + 0 P, 0 N + 50% P, 0 N + 100% P, 50% N + 

50% P, 50% N + 100% P, 100% N + 50% P dan 100% N + 100% P). These treatments 

were arranged as factorial completely randomized design with three replicates.

The results showed that 50% N + 50% P from recomended dosage was better 

than in treatment in support produce IAA by mixture of Azospirillum sp. and 

Azotobacter sp. isolates. The mixture Azospirillum sp. and Azotobacter sp. isolates 

with 100% N + 0 P from recomended dosage was better than treatment in increased 

growth (plant height, dry canopy weight, dry root weight, and root volume) and 

then was followed by 100% N + 50% P from recomended dosage.
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RINGKASAN

WINDA PUTRIANA. Produksi Asam Indol Asetat dan Pertumbuhan Padi yang di 

Inokulasi dengan Azospirillum sp. dan Azotobacter sp. pada Berbagai Konsentrasi N 

dan P (Dibimbing oleh NUNI GOFAR dan SABARUDD1N).

Azospirillum sp. dan Azotobacter sp. adalah bakteri penambat N2 non simbiotik 

dan penghasil zat pengatur tumbuh seperti asam indol asetat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mempelajari produksi asam indol asetat (IAA) oleh isolat bakteri Azospirillum 

sp. dan Azotobacter sp. dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan padi pada berbagai 

konsentrasi N dan P. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli 2013 

di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah.

Penelitian ini terdiri dari perlakuan isolat (tanpa isolat, isolat Azospirillum sp., 

isolat Azotobacter sp. dan isolat campuran Azospirillum sp. dan Azotobacter sp.) dan

konsentrasi N dan P (0 N + 0 P, 50% N + 0 P, 100% N + 0 P, 0 N + 50% P,0N +

100% P, 50% N + 50% P, 50% N + 100% P, 100% N + 50% P dan 100% N + 100%

P). Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang 

diulang sebanyak tiga kali.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 50% N + 50% P dari dosis 

anjuran merupakan perlakuan terbaik dalam memacu pembentukan IAA oleh kultur 

campuran isolat Azospirillum sp. dan Azotobacter sp. Kultur campuran isolat 

Azospirillum sp. dan Azotobacter sp. dengan pemberian 100% N + 0 P dari dosis 

anjuran merupakan kombinasi terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 

padi (tinggi, berat kering tajuk, berat kering akar dan volume akar) yang diikuti oleh 

pemberian konsentrasi 100% N + 50% P dari dosis anjuran.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bakteri penambat nitrogen (N2) merupakan bakteri yang berperan dalam 

penyediaan N2 untuk tanaman karena bakteri tipe ini mampu menambat N2 dari 

udara (Baskoro, 1994). Berdasarkan sifatnya mikroba penambat N2 dibedakan 

menjadi simbiotik dan non-simbiotik. Mikroba penambat N2 simbiotik antara lain 

bakteri rhizobia dan actinomyceies. Penambat N2 non simbiotik meliputi mikroba 

yang berasosiasi maupun hidup bebas.

Azospirillum sp. adalah tergolong bakteri penambat N2 yang berasosiasi 

dengan akar tanaman. Sumber energi bakteri berasal dari eksudat akar tanaman 

inang, dan sebaliknya tanaman inang memanfaatkan hasil aktivitasnya untuk 

memenuhi kebutuhan nutriennya. Menurut Lestari et al. (2007) dan Mihaija (2003), 

Azospirillum sp. selain menambat N2, juga mampu menghasilkan fitohormon berupa 

asam indol asetat (IAA) sehingga berperan memacu pertumbuhan awal tanaman 

padi, mempermudah serapan hara yang dapat berpengaruh pada bobot basah dan 

bobot kering akar maupun tajuk.

Bakteri Azotobacter sp. adalah bakteri penambat N2 yang hidup bebas. 

Sumber energinya adalah dari perombakan bahan organik (heterotrof) dan 

fotosintesis (autotrof). Selain menambat N2, bakteri ini juga dapat menghasilkan 

fitohormon seperti IAA, auksin, giberelin, dan sitokinin, yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan akar tanaman. Penelitian Hazra dan Pratiwi (2011) menunjukkan
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bahwa isolat Azotobacter mampu menghasilkan zat pengatur tumbuh sitokinin

sebesar 104,56 ppm dan giberelin sebesar 173,93 ppm.

Widayati (1998) melaporkan bahwa hampir seluruh isolat bakteri penambat

N2 non simbiotik yang diisolasi dari tanah masam terbukti sebagai penambat N2 

bebas dari udara serta mampu menghasilkan fitohormon IAA dan asam giberelin.

Hasil penelitian Gofar et al. (2012) menunjukkan bahwa kemampuan bakteri 

endofitik penambat N2 dan pemacu tumbuh dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman dipengaruhi oleh kemampuannya menghasilkan fitohormon IAA. Sembilan 

isolat bakteri endofitik penambat N2 asal jaringan tanaman padi lebak terbukti 

mampu menghasilkan IAA dalam kisaran 6-10 mg kg'1. Penelitian yang sama juga 

menemukan isolat bakteri Azospirillum sp. dan Azotobacter sp. yang berkemampuan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman padi dan jagung.

Penambatan N2 oleh bakteri dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara, 

seperti N (nitrogen) dan P (fosfor). Bakteri akan bekerja maksimum bila 

ketersediaan hara N dalam keadaaan minimum dan P dalam jumlah yang cukup. 

Pemberiaan sedikit pupuk N starter bertujuan untuk memaksimalkan kerja bakteri 

dalam memproduksi IAA dan meningkatkan pertumbuhan tanaman padi. 

Sebaliknya pemupukan N dengan jumlah yang besar atau diberikan secara terus

akan memperkecil kegiatan bakteri sehingga kurang efektif (Nasih, 2006). 

Hasil penelitian Panjaitan (2004) menunjukkan bahwa inokulasi Azospirillum dan 

pemupukan dengan dosis 56,3 kgN ha'1 dan 27 kgP205 ha'1 (50% dari dosis standar) 

dapat menghasilkan bobot kering kering tajuk setara dengan pemberian pupuk 

dengan dosis standar tanpa Azospirillum.
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Danapriatna et al. (2010) menyatakan bahwa inokulan Azospirillum dan 

Azotohacter, baik tunggal maupun campuran mampu meningkatkan populasi kedua 

bakteri, N total tanah, aktivitas fiksasi N2, serapan N tanaman dan meningkatkan 

parameter tanaman. Untuk itu, pada penelitian ini akan dipelajari kemampuan 

bakteri penambat N2 bebas (Azospirillum sp. dan Azotobacter sp.) hasil isolat dari 

rhizosfer tanaman padi yang tumbuh di rawa lebak (Gofar et al., 2012) baik secara 

tunggal maupun campuran dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan 

beberapa variasi konsentrasi N dan P di dalam media tumbuh.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari produksi Asam Indol Asetat

(IAA) oleh isolat bakteri Azospirillum sp. dan Azotobacter sp. dan pengaruhnya

terhadap pertumbuhan padi pada berbagai konsentrasi N dan P.

C. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

1) Diduga pemberian 50% N + 50% P dari dosis anjuran merupakan perlakuan 

terbaik dalam memacu pembentukan IAA oleh kultur campuran isolat 

Azospirillum sp. dan Azotobacter sp.,

2) Diduga kultur campuran isolat Azospirillum sp. dan Azotobacter sp. dengan 

pemberian konsentrasi 50% N + 50% P dari dosis anjuran merupakan kombinasi 

terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan (tinggi, biomassa dan volume akar) 

tanaman padi.
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